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SUMMARY

THOMAS TANDIKA. Hemicellulose Degradation Pattern of Swamp Grasess on
Swamp Buffalo by In Sacco (Supervised by ARMINA FARIANI and
APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN).

This study aimed was to determine hemicellulose degradation pattern of
swamp grasses on swamp buffalo by In Sacco. This research was conducted from
February to Juny 2020 at the Animal Nutrition and Forage Laboratory of Animal
Husbandry Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study
used a completely randomized design with 6 treatments and 3 replications. This
study also used a fistulated swamp buffalo to determine the pattern of
hemicellulose degradation of six local swamp grasses, using a Completely
Randomized Design with 6 treatments and 3 replications, P1: Kumpai Tembaga
Grass (Hymenachne acutigluma), P2: Kumpai Minyak Grass (Hymenachne
amplexacaulis), P3: Kumpai Padi Grass (Oryza rupifogon), P4: Sendayan Grass
(Rhynchospora corymbosa), P5: Purun Tikus Grass (Eleocharis dulcis), and P6:
Bento Rayap Grass (Leersia Hexandra). The results of this study indicate that the
highest a fraction was Bento Rayap Grass (38.60%) and the lowest was Kumpai
Padi Grass (19.93%). Furthermore b Fraction which quickly degraded on Kumpai
Padi Grass (66.68%) and the lowest was Bento Rayap Grass (23.64%) and the
highest ¢ fraction was on Sendayan Grass (0.35% hours) and lowest was Kumpai
Padi Grass (0, 06% of the hour). The highest degradation rate at 48 hours was
found in Kumpai Padi Grass (83,27%) and the lowest was copper Kumpai
Tembaga Grass (50,32%).

Keywords: Degradation Pattern, Hemicellulose, Swamp Grasses, Swamp
Buffalo, In Sacco



RINGKASAN

THOMAS TANDIKA. Pola Degradasi Hemiselulosa Rumput Rawa pada Kerbau
Rawa Secara In Sacco. (dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan
APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pola degradasi hemiselulosa
berbagai rumput rawa lokal pada kerbau rawa secara In Sacco. Penelitian ini telah
dilaksanakan mulai bulan Februari sampai dengan Juni 2020 di Laboratorium
Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
menggunakan kerbau rawa berfistula yang digunakan untuk mengetahui pola
degradasi hemiselulosa pada enam rumput rawa local dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu P1 : Rumput
Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma), P2 : Rumput Kumpai Minyak
(Hymenachne amplexacaulis), P3 : Rumput Kumpai Padi (Oryza rupifogon), P4 :
Rumput Sendayan (Rhynchospora corymbosa), P5 : Rumput Purun Tikus
(Eleocharis dulcis), P6 : Rumput Bento Rayap (Leersia Hexandra)._Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi a tertinggi terdapat pada Rumput Bento
Rayap (38,60%) dan yang terendah Rumput Kumpai Padi (19,93%). Fraksi b yang
cepat terdegradasi terdapat pada Rumput Kumpai Padi (66,68%) dan yang
terendah yaitu pada Rumput Bento Rayap (23,64%). Fraksi c tertinggi pada
Rumput Sendayan (0,35% jam) dan yang terendah Rumput Kumpai Padi (0,06%
jam). Laju degradasi pada 48 jam yang tertinggi terdapat pada Rumput Kumpai
Padi (83,27%) dan yang terendah Rumput Kumpai Tembaga (50,32%).

Kata kunci: Pola Degradasi,Hemiselulosa, Rumput Rawa, Kerbau Rawa, In
Sacco,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kerbau (Bubalus bubalis) adalah ternak ruminansia besar yang sering kita

jumpai dimasyarakat pedesaan di Indonesia. Kerbau biasanya dapat kita jumpai di
daerah sungai atau rawa-rawa dan persawahan. Kerbau ini memiliki keunggulan
tersendiri yang dapat membantu pekerjaan petani di desa, selain itu juga dapat
bertahan hidup dengan jumlah pakan yang terbatas dan tahan terhadap penyakit.
Kerbau sangat membutuhkan pakan hijauan untuk dikonsumsi.

Hijauan merupakan sumber pakan hewan yang sangat penting bagi hewan
ternak kerbau baik untuk pertumbuhan produksi (susu dan daging). Konsumsi
pakan hijauan ternak ruminansia lebih dari 60%, baik berupa hijauan segar atau
kering, kebutuhan bahan kering/ekor/hari untuk ternak kerbau yaitu sebesar
20kg/ekor/hari. (Purwanti et al., 2014).

Hijauan rawa dapat menjadi salah satu alternatif pengganti sumber pakan
hijauan lahan yang semakin berkurang, selain itu hijauan rawa dapat memberikan
keanekaragaman jenis pakan pada ternak. Hijauan rawa sangat beragam jenisnya,
beberapa hijauan rawa yang dapat dimanfaatkan ialah rumput Bento Rayap
(Leersia hexandra), Rumput Kumpai Minyak (Hymnenachne amplexicualis),
Rumput Kumpai Tembaga (Hymnenachne acutigluma), Rumput Kumpai Padi
(Oryza rufipogon), Rumput Sendayan (Rhynchospora corymbose) dan Rumput
Purun Tikus (Eleocharis dulcis).

Rumput rawa tumbuh subur di lahan rawa yang tergenang air dan memiliki
produksi yang tinggi. Rumput rawa berpotensi tinggi sebagai pakan hijauan
ternak. Rumput rawa memiliki nilai kandungan nutrisi yang dapat digunakan
sebagai sumber nutrsi oleh ternak. Salah satu kandungan nutrisi yang dibutuhkan
yaitu hemiselulosa. Hemiselulosa merupakan polisakarida yang terdapat dalam
tanaman dan termasuk dalam golongan senyawa organik (Novika et al., 2013).
Hemiselulosa bisa diurai menjadi glukosa.

Hasil penelitian keenam rumput rawa menggunakan teknik in vitro
diketahui kandungan Bahan Kering 58,16%, Protein Kasar 19,28%, Lemak Kasar

1 Universitas Sriwijaya



1,73%, dan Abu 12,17%, Hemiselulosa 72,17%, Selulosa 24,92%, NDF 72,17%,
ADF 40,26% (Rohman et al., 2007; Susanti et al., 2014).

Nilai nutrisi suatu bahan pakan tidak seutuhnya menggambarkan kualitas
bahan pakan, salah satu cara mengetahui kualitas suatu bahan pakan yaitu dengan
mengukur pola degrdasi hemiselulosa menggunakan metode In Sacco.

Metode In Sacco Orskov (1982) merupakan metode yang mengunakan
kantong nilon. Metode In Sacco juga merupakan pengukuran nilai nutrisi pakan di
lapangan dan juga di laboratorium. dengan keunggulan dapat mengevaluasi bahan
pakan yang secara bersamaan, mengdegradasi kecernaan. Degradasi hemiselulosa
merupakan parameter kecernaan dalam rumen. Metode In Sacco mampu
menganalisa kecernaan dengan mengetahui kapan kecernaan bisa maksimal
dicerna didalam rumen ternak dan hasil tersebut dapat membentuk pola degradasi
hemiselulosa. Informasi mengenai pola degradasi hemiselulosa dengan metode In
Sacco masih sangat minim maka perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui

pola degradasi rumput rawa secara In Sacco pada kerbau rawa pampangan.

1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola degradasi

hemiselulosa rumput rawa pada kerbau rawa secara In Sacco.

1.3. Hipotesis Penelitian
Diduga pola degradasi hemiselulosa masing masing rumput rawa berbeda

pada kerbau rawa secara In sacco.
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